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<div style="text-align: justify;"><span><span>Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi
(AKB) masih menjadi salah satu indikator deragjat kesehatan masyarakat di suatu negara. Semakin tinggi
angka kematian ibu dan bayi di suatu negara, maka dapat dikatakan bahwa dergjat kesehatan negara tersebut
buruk (Kemenkes RI, 2018). Berdasarkan Survel Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDK1) 2017, Angka
Kematian Ibu (AKI) sebesar 305 per 100.000 kelahiran hidup, dan untuk Angka Kematian Bayi (AKB)
sebesar 24 per 1.000 kelahiran hidup. Data tersebut menunjukkan bahwa AKI dan AKB di Indonesiamasih
tinggi apabiladilihat dari target yang ditentukan Sustainable Development Goals (SDGs) 2030 yaitu AKI
sebesar 70 per 100.000 kelahiran hidup dan AKB sebesar 12 per 1000 kelahiran hidup, dan angka tersebut
masih jauh dari target yang diharapkan (Sustainable Development Goals, 2017). Angka kematian ibu pada
tahun 2021, sebagian besar penyebabnya terkait COV1D-19 sebanyak 2.982 kasus, dan penyebab tertinggi
kedua karena perdarahan sebanyak 1.330 kasus. Perdarahan dapat disebabkan karena anemia dan
kekurangan energi kronis (KEK). World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa sekitar 40%
kematian pada ibu dinegara berkembang berkaitan dengan kejadian anemia pada masa kehamilan yang
disebabkan oleh perdarahan akut dan status gizi yang buruk. Ibu hamil dengan status gizi yang buruk dapat
mengakibatkan terjadinya kekurangan energi kronik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
KEK dengan kejadian anemia padaibu hamil di Puskesmas Kecamatan Setiabudi Jakarta Selatan. Desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan metode kuantitatif.
Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah menggunakan teknik simple random sampling. Diambil dari
data sekunder yaitu dari bulan Januari 2023 - Juni 2023 dari Puskesmas Kecamatan Setiabudi Jakarta
Selatan yang datanya sudah lengkap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan
antara kekurangan energi kronik (p = 0,00), dan juga karakteristik responden meliputi usiaibu (p = 0,00),
Frekuensi ANC (p = 0,00), Pendidikan (0,026) dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Untuk variabel yang
berpengaruh paling dominan setelah dilakukan analisis multivariat yaitu variabel KEK dengan Odd ratio
sebesar 2,727 dan p-Vaue sebesar 0,003 (&1t; 0,05), berarti kekurangan energi kronik akan memiliki resiko
2,727 kali lebih besar untuk mengalami anemia pada ibu hamil. Dari penelitian ini, diharapkan dapat
memantau ibu hamil untuk melakukan kunjungan ANC secara rutin dan dapat memantau dalam
mengkonsumsi tablet tambah darah yang sudah diberikan. Serta mengajak partisipasi dari suami atau
keluarga untuk mendukung ibu hamil rutin dalam mengkonsumsi tablet tambah darah, agar ibu hamil
terhindar dari anemia, selain itu diharapkan dapat memberikan edukasi mengenai nutrisi makanan yang
dapat dikonsums selama kehamilan atau diwajibkan untuk konsultasi ke ahli gizi agar ibu hamil dapat
terhindar dari KEK selama kehamilan.</span></span></div><hr /><div style="text-align:
justify;"><span><span>Maternal Mortality Rate (MMR) and Infant Mortality Rate (IMR) are still indicators
of the level of public health in a country. The higher the maternal and infant mortality rate in a country, it
can be said that the health status of that country is poor (Ministry of Health of the Republic of Indonesia,
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2018). Based on the 2017 Indonesian Demographic and Health Survey (SDKI1), the Maternal Mortality Rate
(MMR) was 305 per 100,000 live births, and the Infant Mortality Rate (IMR) was 24 per 1,000 live births.
This data shows that MMR and IMR in Indonesia are still high when viewed from the targets set by the
Sustainable Development Goals (SDGs) 2030, namely MMR of 70 per 100,000 live births and IMR of 12
per 1000 live births, and these figures are still far from the expected target. In 2021, the majority of materna
deaths were related to COVID-19, 2,982 cases, and the second highest cause was bleeding, 1,330 cases.
Bleeding can be caused by anemia and chronic energy deficiency (CED). The World Health Organization
(WHO) states that around 40% of maternal deaths in developing countries are related to anemia during
pregnancy which is caused by acute bleeding and poor nutritional status. Pregnant women with poor
nutritional status can result in chronic energy deficiency. This study aims to determine the relationship
between chronic energy deficiency and the incidence of anemiain pregnant women at the Setiabudi District
Health Center, South Jakarta. The research design used in this research is descriptive analytical with
guantitative methods. Sampling in this research used a simple random sampling technique. Taken from
secondary data, namely from January 2023 - June 2023 from the Setiabudi District Health Center, South
Jakarta, where the data is complete. The results of the study showed that there was a significant relationship
between chronic energy deficiency (p = 0.00), and also the characteristics of respondents including maternal
age (p = 0.00), ANC frequency (p = 0.00), education (0.026) and incidence of anemiain pregnant women.
For the variable that has the most dominant influence is chronic energy deficiency variable with an Odd
ratio of 2.727 and a p-Vaue of 0.003 (&It; 0.05), meaning that chronic energy deficiency will have a2.727
times greater risk of experiencing anemiain pregnant women. From this research, it is hoped that pregnant
women can monitor their Antenatal Care regularly and monitor their consumption of the blood supplement
tablets that have been given. Aswell asinviting participation from husbands or families to support pregnant
women regularly in consuming blood supplement tablets, so that pregnant women avoid anemia, apart from
that it is hoped that they can provide education regarding nutritional food that can be consumed during
pregnancy or are required to consult a nutritionist so that pregnant women can avoid chronic energy
deficiency (CED) during pregnancy. </span></span></div>



